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Abstract. Acute Respiratory Infection (ARI) is a major health issue in developing countries
such as Indonesia, with a high prevalence and significant mortality risk. This study aims to
describe the incidence of ARI and the characteristics of ARI patients in the working area of
Sepaku 1 Public Health Center (Puskesmas) in 2024. The research employs a quantitative
descriptive approach using a simple random sampling technique. Data were collected from
ARI patients at Sepaku 1 Public Health Center in 2024 and analyzed descriptively. Out of a
total of 100 respondents, 62% were diagnosed with ARI, with gender distribution showing
57% female and 43% male. The majority of respondents had a senior high school education
(30%), while the least were from early childhood education (PAUD) and kindergarten. The
average age of respondents was 28.2 years, with the youngest being 2 years old and the
oldest 65 years old. The high incidence of ARI is influenced by environmental factors such
as poor ventilation, high housing density, and smoking habits within households.
Additionally, environmental pollution due to construction activities is suspected to be one
of the risk factors for ARI in the community in this area. The majority of ARI patients in the
working area of Sepaku 1 Public Health Center are female, with an ARI incidence rate of
62%.

Keywords: Acute Respiratory Infection (ARI), Patient Characteristics, Working Area.

Abstrak. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan masalah kesehatan utama di
negara berkembang seperti Indonesia, dengan prevalensi tinggi dan risiko mortalitas
signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian ISPA dan
karakteristik pasien ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 tahun 2024. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik simple random sampling.
Data diperoleh dari pasien ISPA di Puskesmas Sepaku 1 tahun 2024 dan dianalisis secara
deskriptif. Dari total responden sebesar 100 orang, sebanyak 62% responden mengalami
ISPA dengan karakteristik jenis kelamin yaitu 57% adalah perempuan dan 43% laki-laki
dengan tingkat pendidikan paling banyak SMA (30%) dan paling sedikit yaitu PAUD dan
TK. Sementara usia responden diperoleh rata-rata usia 28.2 tahun dengan usia termuda 2
tahun dan usia tertua 65 tahun. Tingginya kejadian ISPA dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti ventilasi buruk, kepadatan hunian, dan kebiasaan merokok dalam rumah. Faktor
lingkungan seperti polusi akibat proses pembangunan diduga menjadi salah satu faktor risiko
terjadinya ISPA pada masyarakat di daerah tersebut. Mayoritas pasien ISPA di wilayah kerja
Puskesmas Sepaku 1 adalah perempuan, dengan kejadian ISPA mencapai 62%.

Kata Kunci: Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Karakteristik Pasien, Wilayah
Kerja
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A. Pendahuluan

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit saluran pernapasan yang mencakup
pernapasan atas atau bawah dengan gejala ringan sampai berat hingga dapat mengancam jiwa. ISPA
merupakan penyakit infeksi akut pada saluran pernafasan yang dapat disebabkan oleh bakteri maupun
virus dan berlangsung selama 14 hari.(1) Di negara berkembang seperti Indonesia ISPA menjadi salah
satu masalah Kesehatan. Menurut Konsensus Pertemuan Ahli Infeksi Saluran Pernapasan Akut tahun
2017, ISPA menjadi salah satu masalah Kesehatan yang perlu diperhatikan karena merupakan
penyakit akut dan dapat menyebabkan kematian balita di berbagai negara berkembang termasuk
Indonesia. (2) Hal ini dibuktikan dengan tingkat kesakitan mencapai 3% dan tingkat kematian akibat
ISPA mencapai 15,5%. (3)

Menurut World Health Organization (WHO), diperkirakan 3,5% dari beban penyakit global
disebabkan oleh ISPA dan bertanggung jawab atas 30% hingga 50% penyakit ISPA kunjungan rawat
jalan pediatrik dan lebih dari 30% penerimaan pasien pediatrik di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah.(4) Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi ISPA yang
didiagnosis oleh tenaga medis mencapai 9,3% per 1.000 orang. Dalam hal prevalensi tertinggi ISPA
di Indonesia, lima provinsi teratas adalah Nusa Tenggara Timur dengan 15,4% per 1.000 penduduk,
diikuti oleh Papua dengan 13,1% per 1.000 penduduk, Papua Barat sebesar 12,3 % per 1.000
penduduk, Banten dengan 11,9% per 1.000 penduduk, dan Bengkulu mencatat 11,8% per 1.000
penduduk. Di posisi ke-30, terdapat Provinsi Sumatera Utara dengan prevalensi ISPA sekitar 6,85%
per 1.000 penduduk. Sementara itu, Jambi tercatat sebagai provinsi dengan jumlah kasus ISPA
terendah, yaitu 5,5% per 1.000 penduduk.(5)

Menurut Konsensus Pertemuan Ahli Infeksi Saluran Pernapasan Akut tahun 2017, ISPA
menjadi salah satu masalah Kesehatan yang perlu diperhatikan karena merupakan penyakit akut dan
dapat menyebabkan kematian di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia.(2) Hal ini
dibuktikan dengan tingkat kesakitan mencapai 3% dan tingkat kematian akibat ISPA mencapai 15,5%.
(3) Pada ISPA gejala awal yang timbul yaitu batuk, pilek, dapat terjadi sesak napas, hingga terjadi
penurunan kesadaran dan meninggal apabila tidak segera ditangani. (6)

Menurut WHO hampir 4 juta orang meninggal dikarenakan infeksi pada saluran pernapasan
akut. Kematian dapat terjadi pada penderita ISPA dengan derajat yang berat, biasanya infeksi telah
mencapai paru-paru dan mengakibatkan peradangan pada paru yang disebut Pneuomonia.(7)
Komplikasi akibat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada orang dewasa mencakup peningkatan
penggunaan sumber daya kesehatan, rawat inap, dan kunjungan rawat jalan. Faktor risiko terjadinya
komplikasi meliputi usia, kondisi kronis, dan status sosial ekonomi, yang menekankan pentingnya
strategi yang terfokus untuk populasi berisiko tinggi.(8) Salah satu gejala ISPA yaitu faringitis, pada
anak-anak paling banyak menimbulkan infeksi pada telinga dan menyebabkan komplikasi yang parah
seperti ketulian demam rematik.(9)

ISPA dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kondisi lingkungan, seperti pencemaran
udara, kepadatan rumah tangga, kelembapan udara, musim dan suhu. Faktor individu juga
berpengaruh seperti usia, merokok, kemampuan faktor individu untuk menularkan infeksi, kondisi
imun, status gizi dan riwayat infeksi saluran pernapasan sebelumnya.

Pencemaran udara pada proses pembangunan berasal dari lahan dan gas/asap dari kendaraan
alat berat seperti buldozer dan truk. Kendaraan tersebut menghasilkan berbagai jenis gas dan partikel
yang terdiri dari bermacam-macam berbagai senyawa organik dan anorganik yang dapat terhirup dan
dapat menimbulkan gangguan kesehatan misalnya ISPA.(10) Proses pembangunan infrastruktur
bangunan menghasilkan berbagai sumber polusi yang secara signifikan berdampak pada lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Sumber-sumber ini dapat dikategorikan ke dalam polusi udara, air, dan
tanah, yang masing-masing berasal dari aktivitas dan material konstruksi yang berbeda. Polusi Udara
contohnya emisi debu pada kegiatan konstruksi melepaskan partikel debu halus, yang berbahaya bagi
pekerja dan penduduk sekitar.(11) Senyawa organik yang mudah menguap yaitu senyawa organik
semi-volatil selama konstruksi dapat menurunkan kualitas udara dalam ruangan, dengan konsentrasi
yang signifikan terdeteksi selama berbagai tahap konstruksi.(12)

Limbah Konstruksi yaitu pembuangan limbah padat yang tidak tepat dari kegiatan konstruksi
dapat menyebabkan degradasi dan kontaminasi tanah Lokasi konstruksi menghasilkan kadar PM10
yang tinggi, yang telah dikaitkan dengan gejala ISPA pada pekerja. Sebuah penelitian menemukan
bahwa 80,8% pekerja konstruksi mengalami gejala ISPA, dengan tingkat paparan PM10 rata-rata
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sebesar 159,43 pug/ms.(13)

Indonesia telah berkomitmen untuk melaksanakan Sustainable Development Goals (SDGs)
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. SDGs adalah komitmen global dan nasional
yang berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dimana mencakup 17 tujuan dan
sasaran global tahun 2030 yang ditetapkan di sidang umum Perserikatan Bangsa- Bangsa pada
September 2015. Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) bukan hanya tanggung jawab
pemerintah, tetapi memerlukan dukungan dari berbagai pihak untuk pelaksanaannya. Salah satu
bentuk kontribusi nyata adalah menciptakan lingkungan kerja yang berkelanjutan, yang mendukung
tercapainya tujuan SDGs, khususnya dalam memastikan kehidupan yang sehat dan sejahtera (good
health and well-being). Penelitian ini penting dilakukan karena berkontribusi dalam mewujudkan
kesehatan yang optimal sesuai dengan target poin ketiga SDGs.(14)

Di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 saat ini sedang berlangsung pembangunan Ibu Kota
Negara yang baru yaitu IKN (Ibu Kota Nusantara). Pembangunannya dimulai pada tahun 2022 dan
direncanakan akan selesai pada tahun 2045. Dalam proses pembangunannya pengiriman material
bangunan menggunakan moda transportasi yang akan menyumbang emisi dan berpotensi
menimbulkan penyakit gangguan pernapasan pada masyarakat yang tempat tinggalnya berada di jalur
dan sekitar lokasi proyek pembangunan. Pada tahun 2022 penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di
Puskesmas Sepaku 1 sebanyak 395 kasus yaitu common cold yang merupakan bagian dari ISPA.(15)
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Puskesmas Sepaku
| yang merupakan Puskesmas terdekat dari wilayah pembangunan Ibu Kota Nusantara.

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bagaimana gambaran kejadian
ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 tahun 2024 dan gambaran karakteristik jenis kelamin
pasien ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 tahun 2024. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gambaran kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 Tahun 2024 dan
mengetahui gambaran karakteristik pasien ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sepaku 1 tahun 2024.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara consecutive sampling pada pasien ISPA yang berkunjung ke Puskesmas Sepaku |
pada tahun 2024. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif dengan
desain Cross Sectional. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi semua pasien yang berobat ke
Puskesmas Sepaku I, serta pasien yang tinggal di Kecamatan Sepaku khususnya wilayah kerja
Puskesmas Sepaku 1 . Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup pasien ISPA dengan penyakit
penyerta. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sepaku 1 pada tahun 2024 dari bulan September —
Desember 2024

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang diperoleh berupa gambaran karakteristik jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan
usia disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin

Karakteristik Jumlah Persentase %

Jenis kelamin

Laki-laki 43 43.0
Perempuan 57 57.0
Pendidikan Terakhir

PAUD 4 4.0
TK 3 3.0
SD 24 24.0
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SMP 14 14.0
SMK 3 3.0
SMA 30 30.0
PT 22 22.0
Usia (tahun)

Balita (<5) 6 6.0
Anak-anak (6-9) 9 9.0
Remaja (10-18) 16 16.0
Dewasa (19-59) 67 67.0
Lansia (60>) 2 2.0

Hasil analisis data pada tabel 1 mengenai karakteristik responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Sepaku 1 Tahun 2024 diperoleh sebagian besar Perempuan (57%), sedangkan laki-laki hanya 43%
dengan tingkat pendidikan paling banyak SMA (30%) dan paling sedikit yaitu PAUD dan TK.
Sementara usia responden diperoleh rata-rata usia 28.2 tahun dengan usia termuda 2 tahun dan usia
tertua 65 tahun.

Tingginya frekuensi pada perempuan dipengaruhi beberapa hal. Perempuan lebih sering
mengalami infeksi saluran pernapasan atas, seperti pada tonsil, sinus, dan otitis eksterna. Perempuan
cenderung menghasilkan respons imun yang lebih kuat dibandingkan pria, tetapi hal ini memiliki
kelemahan, yaitu risiko lebih tinggi untuk mengembangkan penyakit autoimun dan peningkatan risiko
imunopatologi setelah infeksi. hormon reproduksi perempuan (estradiol dan progesteron) memiliki
peran penting terhadap keparahan infeksi virus pernapasan, seperti yang disebabkan oleh RSV,
rhinovirus, influenza A, hingga SARS-CoV-2. Pada perempuan juga menunjukkan respons imun
bawaan dan adaptif yang lebih kuat, termasuk produksi sitokin dan kemokin dalam jumlah besar,
respons imun yang berlebihan ini dapat menyebabkan imunopatologi dan memperlambat pemulihan
dibandingkan laki-laki.(16)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA

Kejadian ISPA Jumlah (N) Persentase
ISPA 62 62
Tidak ISPA 38 38
Total 100 100

Hasil analisis data pada tabel 2 menunjukkan bahwa kejadian ISPA di Wilayah Kerja
Puskesmas Sepaku 1 Tahun 2024 sebagian besar responden mengalami ISPA (62%). Kejadian ISPA
ini berakitan dengan penyebab dan juga faktor risiko yang berada di lingkungan penderitanya. Infeksi
pada saluran pernapasan atas umumnya disebabkan oleh virus, dengan rhinovirus berkontribusi
sekitar 20-30% kasus. Virus lain seperti respiratory syncytial viruses (RSV), parainfluenza, influenza,
human metapneumovirus, dan adenoviruses menyumbang sekitar 25-35% kasus. Corona viruses
bertanggung jawab atas sekitar 10% kasus, sementara virus yang belum teridentifikasi menyusun
sisanya.(17)

Prevalensi tinggi Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) di Indonesia memiliki beberapa
penyebab yang berkontribusi terhadap kondisi ini, termasuk faktor ekonomi dan kondisi lingkungan
rumah yang tidak optimal, seperti kebersihan lantai yang tidak terjaga. Situasi ini mencakup lantai
yang terbuat dari tanah atau bukan keramik, ventilasi yang tidak memenuhi standar dengan ukuran
yang lebih kecil daripada yang seharusnya berdasarkan luas ruangan, jumlah penghuni yang melebihi
kapasitas yang direkomendasikan sehingga meningkatkan kelembaban udara, keberadaan hewan
peliharaan di dalam rumah, dan kebiasaan merokok di dalam rumah.(1)

Risiko terjadinya ISPA dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sosio-demografi,
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biologi, kondisi perumahan, kepadatan populasi, dan polusi. Aspek sosio-demografi mencakup usia,
gender, tingkat pendidikan orang tua, dan pendapatan keluarga. Dalam hal biologi, yang termasuk
adalah status gizi dan pemberian ASI eksklusif. Faktor polusi dalam ruangan mencakup keabsahan
cerobong asap, kebiasaan merokok ayah dan keberadaan perokok lain selain ayah di dalam rumah.
Sedangkan, faktor kondisi perumahan dan kepadatan mencakup kondisi lantai dan dinding, jumlah
orang per kamar yang lebih dari dua, serta ventilasi rumah.(18) Tinggal di kawasan yang berdekatan
dengan industri dapat meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa individu yang menetap dalam radius kurang dari 500 meter dari
kawasan industri memiliki risiko lebih tinggi terhadap paparan asap, debu, dan bahan kimia yang
dapat mengiritasi saluran pernapasan. Sebaliknya, mereka yang tinggal lebih jauh dari sumber polutan
cenderung menikmati kualitas udara yang lebih baik, sehingga risiko terkena ISPA lebih rendah. Studi
mengenai jarak tempat tinggal dari industri batu bata mengungkapkan bahwa masyarakat yang
bermukim di sekitar industri tersebut sering mengalami gejala pernapasan, seperti batuk dan bersin,
akibat paparan debu. Penelitian juga menunjukkan adanya hubungan dengan kekuatan sedang antara
jarak rumah ke industri dan kejadian ISPA, dengan koefisien korelasi sebesar 0,406 dan arah
hubungan yang positif. Hal ini berarti semakin dekat lokasi tempat tinggal dengan kawasan industri,
semakin tinggi risiko terkena ISPA. Proses produksi di industri, khususnya pada tahap pembakaran,
menghasilkan partikel debu yang mencemari lingkungan sekitar. Akibatnya, rumah yang berada lebih
dekat dengan sumber emisi akan mengalami paparan polutan yang lebih besar, sehingga
meningkatkan kemungkinan gangguan kesehatan.(19)

Paparan debu yang berlebihan dapat menurunkan fungsi sistem kekebalan bawaan (innate) di
saluran pernapasan, sehingga mikroorganisme lebih mudah masuk dan menyebabkan infeksi. Partikel
debu berukuran kecil dapat terhirup hingga ke saluran pernapasan bagian bawah, menyebabkan iritasi
pada jaringan dan mengganggu mekanisme pertahanan tubuh. Kondisi ini meningkatkan risiko
terjadinya infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Mukosa respiratori terdiri dari jaringan epitel
kolumnar bersilia pseudostratified yang mengandung goblet cell penghasil lendir. Lendir ini berfungsi
menangkap debu dan partikel asing, sementara serosa berperan dalam menghilangkan mikroba
patogen yang masuk ke saluran pernapasan. (20). Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas
Sepaku 1 pada tahun 2024 mayoritas responden adalah perempuan (57%), sementara laki-laki
berjumlah 43%. Sebagian besar responden (62%) mengalami Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA).

Hal ini menunjukkan bahwa ISPA merupakan masalah kesehatan yang signifikan di wilayah
tersebut, dengan mayoritas kasus ditemukan pada perempuan. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk menyertakan pengukuran langsung polutan udara seperti debu, gas buang, atau zat
kimia lainnya yang dihasilkan dari proyek pembangunan dan menambahkan variabel lain yang
berpengaruh terhadap kejadian ISPA seperti kebiasaan merokok, kondisi ekonomi, dan kualitas
ventilasi rumah, serta variable relevan lainnya agar analisis penelitian menjadi lebih valid dan
komprenhensif.
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